BAB 6
KESIMPULAN

Dari proses penelitian yang dilakukan baik melalui eksperimen maupun
pembuatan karya maka diketahui bahwa bagian tumbuhan Kluwih yang mempunyai
kandungan zat warna yang baik adalah bagian daun dan kulit buah Kluwih. Kluwih
juga dapat menjadi inspirasi menciptakan motif batik maupun ornament. Untuk bagian
daun maupun kulit buah Kluwih dengan proses pencelupan dapat menghasilkan warna
coklat muda sampai coklat kehitaman. Sedangkan untuk uji ketahanan warna melalui
pemanasan yaitu pelorodan batik zat warna masih menempel dengan baik pada kain.
Dengan demikian, zat warna dari Kuwih ini baik untuk pewarnaan batik. Melalui teknik
ecoprint atau cetak langsung, warna yang dihasilkan cukup baik yaitu warna orange

dengan fiksasi air kapur dan warna hijau tua dengan fiksasi tunjung.

Dalam pembuatan karya juga diketahui bahwa daun yang berasal dari
tumbuhan yang hidup di dalam pot kandungan warnanya berbeda dengan tumbuhan
yang hidup di alam yang tidak terbatas tempat. Dari proses pembuatan karya diketahui
bahwa kandungan zat warna pada daun Kluwih yang tumbuh di dalam pot, yang
diambil warnanya melalui ekstrak menghasilkan warna coklat yang tidak sepekat dari
ekstrak daun Kluwih yang tumbuh di alam. Begitupula dengan proses pembuatan
karya ecoprint menggunakan daun Kluwih yang tumbuh dalam pot warna orange yang
dihasilkan tidak setajam dari daun Kluwih yang tumbuh di alam. Bila dilakukan re-
ecoprint (pengulangan ecoprint) maka warna yang sudah tercetak pada kain akan turun

atau pudar, sehingga yang terlihat warna ecoprint yang terakhir.
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